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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya pembiayaan itu diberikan kepada nasabah yang benar-

benar dapat dipercaya. Sebelum pembiayaan diberikan kepada nasabah, bank 

terlebih dahulu melakukan analisis pembiayaan. Analisis tersebut 

menyangkut latar belakang nasabah, prospek usahanya, jaminan yang 

diberikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan dilakukannya analisis ini adalah 

agar bank yakin bahwa pembiayaan yang diberikan kepada nasabah benar-

benar tepat dan tidak mengalami kolektibilitas. Jika pemberian pembiayaan 

tanpa di analisis terlebih dahulu akan sangat membahayakan bank. Nasabah 

dalam hal ini dengan mudah memberikan data-data fiktif sehingga 

pembiayaan tersebut sebenarnya tidak layak untuk diberikan. Akibatnya jika 

salah menganalisis nasabah, maka pembiayaan yang diberikan akan 

mengalami kemacetan, langkah yang dilakukan bank adalah berupaya 

menyelamatkan pembiayaan tersebut dengan berbagai cara tergantung dari 

kondisi nasabah atau penyebab pembiayaan itu macet.1  

 Pembiayaan macet pada awalnya selalu diawali dengan terjadinya 

wanprestasi, yaitu suatu keadaan dimana nasabah tidak mau atau tidak 

mampu memenuhi janji-janji yang telah dibuatnya sebagaimana tertera dalam 

perjanjian pembiayaan. Penyebab nasabah wanprestasi dapat bersifat 

alamiah, di luar kemampuan dan kemauan nasabah, maupun akibat iktikad 

                                                             
1 Tariqullah Khan, Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 244-245. 
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tidak baik nasabah. Wanprestasi juga bisa disebabkan oleh pihak bank karena 

membuat syarat perjanjian pembiayaan yang sangat memberatkan pihak 

nasabah.2 

Bank syariah kotabumi merupakan lembaga keuangan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana. Kegiatan usaha yang dilakukan BPR 

syariah kotabumi adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. 

Di bank syariah kotabumi ada beberapa produk yang digunakan diantaranya, 

pembiayaan bagihasil (Mudharabah/Musyarakah), pembiayaan pengadaan 

barang atau jual beli (Murabahah), pembiayaan sewa menyewa (Ijarah), 

pembiayaan sewa jasa (Ijarah Multijasa), pembiayaan pinjaman murni 

(Qard’h).3 Berkenaan dengan penelitian ini, peneliti hanya mengkaji tentang 

pembiayaan ijarah multijasa. Peneliti lebih memilih mengkaji tentang 

pembiayaan ijarah  multijasa, karena pembiayaan ini yang paling banyak 

nasabahnya. 

Ijarah multijasa adalah akad turunan dari akad ijarah yang mana 

definisi ijarah tersebut adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah atau fee) tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang tersebut. Ijarah multijasa 

adalah akad pembiayaan dimana bank memberikan pembiayaan kepada 

nasabah dalam rangka memperoleh manfaat atau jasa. Ujrah atau fee adalah 

                                                             
2 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangan di 

Indonesia ( Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 206. 
3 Bank Syariah Kotabumi Lampung Utara  
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sesuatu yang dijanjikan dan dibayar oleh nasabah kepada bank sebagai 

pembayaran manfaat. Sesuatu yang didapat dijadikan harga dalam jual beli, 

dapat pula dijadikan sewa atau upah dalam ijarah.4 

Tabel nasabah pembiayaan ijarah multijasa tahun 2012-2018 

 

Pekerjaan setiap nasabah di bank syariah kotabumi itu berdeda-beda, 

tidak semua sama pekerjaannya. Terdapat berbagai golongan pekerjaan 

nasabah diantaranya, 45% pekerjaan nasabah sebagai pegawai negeri sipil, 

20% pekerjaannya nasabah sebagai pengusaha, 15% pekerjaan nasabah 

sebagai wirasuasta dan 20% pekerjaan nasabah sebagai pedagang. Dalam 

perbedaan pekerjaan setiap nasabah, maka berbeda pula pendapatan setiap 

bulannya. Namun, berbeda dengan nasabah yang pekerjaannya sebagai 

                                                             
4 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar Dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia., 122. 
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pegawai negeri sipil yang setiap bulannya sudah jelas pendapatannya.5 Tidak 

menutup kemungkinan bahwa nasabah yang berpenghasilan tetap dapat 

memenuhi kewajibannya tepat waktu.  

Sebelum bank syariah kotabumi memberikan pembiayaan kepada 

nasabah yang akan mengajukan pembiayaan di bank, maka bank terlebih 

dahulu melihat keadaan nasabah atau melakukan analisis pembiayaan. Dari 

yang terlihat dilapangan bahwa tidak semua nasabah menyandang pekerjaan 

sebagai pegawai negri sipil, namun ada juga dari kalangan wiraswasta, 

pedagang serta pengusaha menengah keatas yang mengajukan pembiayaan 

ijarah multijasa di bank syariah kotabumi. 

 Dilihat dari status pekerjaan nasabah, yang berisiko tinggi mengalami 

pembiayaan bermasalah adalah wiraswasta, pedagang dan pengusaha 

menengah keatas, karena pendapatan yang mereka dapatkan tidak selalu sama 

setiap bulannya. Maka bisa saja terjadi kemacetan karena nasabah tidak 

memiliki uang yang cukup untuk membayar angsurannya pada bank, hal ini 

akan menyebabkan pembiayaan bermasalah atau macet. Pada nasabah yang 

berpenghasilan tetap, maka sedikit kemungkinan akan mengalami 

pembiayaan macet, tapi tidak menjamin nasabah yang berpenghasilan tetap 

akan selalu membayar angsurannya tepat waktu namun tak begitu besar, 

karena bisanya banyak juga yang dahulunya menjabat sebagai kepala dinas 

kemudian mendapat pemindahan tugas dengan jabatan lebih rendah dari 

                                                             
5Anwar, sebagai manajer operasional, tanggal 27 Mei 2019.  
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jabatan sebelumnya, sehingga berdampak terhadap kemampuan pembayaran  

angsurannya pada bank.  

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa adanya hubungan antara 

pekerjaan nasabah dengan risiko pembiayaan bermasalah, karena pekerjaan 

juga dapat mempengaruhi mampu atau tidaknya nasabah dalam membayar 

angsuran tepat waktu sehingga tidak menyebabkan pembiayaan macet atau 

bermasalah.   

 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana hubungan antara pekerjaan nasabah terhadap risiko 

pembiayaan bermasalah? 

2. Bagaimana upaya pihak manajemen dalam mengatasi terjadinya 

pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Kotabumi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang akan   dibahas 

dalam proposal ini, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui hubungan antara pekerjaan nasabah terhadap risiko 

pembiayaan bermasalah di bank syariah kotabumi. 

b. Untuk mengetahui upaya pihak manajemen dalam mengatasi 

terjadinya pembiayaan bermasalah. 

2. Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Manfaat  teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif bagi 

khazanah keilmuan dan pengembangan kajian teoritis khususnya yang 

berkaitan dengan korelasi pekerjaan nasabah terhadap risiko 

pembiayaan bermasalah, serta diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi penelitian berikutnya. 

b. Manfaat praktis 

Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak manajemen bank 

syariah dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

pengelolaan pembiayaan bermasalah sehingga diharapkan dapat 

berguna bagi bank untuk masa yang akan datang. Dan bagi peneliti,  

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

peneliti. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang dikaji.6 Terdapat penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam pembahasan atau 

topik penelitian ini, oleh karena itu dalam kajian ini peneliti memaparkan 

perkembangan karya ilmiah terkait dengan permasalahan yang akan diteliti 

sehingga akan terlihat dari sisi mana peneliti dalam membuat suatu karya 

                                                             
6 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro” (IAIN Metro, 

2018), 39. 
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ilmiah, sehingga akan terlihat suatu perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh 

masing-masing pihak. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka ini dipaparkan 

tentang penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya 

yaitu: 

1. Skripsi yang berjudul Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal yang 

Mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia 2016, oleh Rizal Nur Firdaus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembiayaan 

bermasalah pada bank umum syariah di Indonesia. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dikemukakan penulis bahwa pengaruh pada 

pembiayaan bermasalah adalah faktor eksternal.7 

2. Skripsi yang berjudul Analisis Penyebab Terjadinya Pembiayaan Macet 

dan Penyelesaian Terhadap Produk Pembiayaan Ijarah Multijasa, oleh 

Tiara Agustina (1251010148). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penyebab terjadinya pembiayaan macet terhadap produk pembiayaan 

ijarah multijasa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan 

penulis bahwa penyebab terjadinya pembiayaan macet yaitu dari faktor 

internal dan eksternal.8 

Dengan demikian dari penelitian terdahulu, masalah yang akan 

peneliti tulis dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan karya ilmiah di atas tersebut. Persamaannya yaitu sama-sama 

                                                             
7 Rizal Nur Firdaus, Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi 

Pembiayaan Bermasalah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2016. 
8 Tiara Agustina, Analisis Penyebab Terjadinya Pembiayaan Macet dan Penyelesaian 

Terhadap Produk Pembiayaan Ijarah Multijasa, (PT. BPRS Bandar Lampung, 2017). 
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membahas mengenai pembiayaan bermasalah, namun juga terdapat 

perbedaan yaitu dalam hal spesifikasi pembahasan, peneliti membahas 

korelasi pekerjaan nasabah terhadap risiko pembiayaan bermasalah pada 

bank syariah kotabumi. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Risiko Pembiayaan Bermasalah 

Sehubungan dengan fungsi bank syariah sebagai lembaga intermediary 

dalam kaitannya dengan penyaluran dana masyarakat atau fasilitas 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah tersebut, bank syariah menanggung 

risiko pembiayaan. Hal tersebut dijelaskan kembali pada pasal 37 ayat (1) UU 

Perbankan Syariah yang menyatakan bahwa penyaluran dana berdasarkan 

prinsip syariah oleh bank syariah dan UUS mengandung risiko kegagalan atau 

kemacetan dalam pelunasannya sehingga dapat berpengaruh terhadap 

kesehatan bank syariah dan UUS.  

Risiko bagi bank syariah dalam pemberian fasilitas pembiayaan adalah 

tidak kembalinya pokok pembiayaan dan tidak mendapat imbalan atau ujrah, 

bagi hasil yang telah disepakati dalam akad pembiayaan bank syariah dan 

nasabah penerima fasilitas. Juga terdapat risiko bertambah besarnya biaya 

yang dikeluarkan oleh bank dan bertambahnya waktu untuk menyelesaikan 

non performing financing (NPF), serta turunnya kesehatan pembiayaan bank.9 

Risiko pembiayaan sering dikaitkan dengan risiko gagal bayar. Risiko 

ini mengacu pada potensi kerugian yang dihadapi bank ketika pembiayaan 

                                                             
9 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2012), 89. 
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yang diberikan kepada debitur macet. Dimana nasabah tidak mampu 

memenuhi kewajiban mengembalikan modal yang diberikan oleh bank. selain 

mengembalikan modal, risiko ini mencangkup ketidakmampuan nasabah 

menyerahkan porsi keuntungan yang seharusnya diperoleh oleh bank yang 

telah disepakati diawal. 

1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan. 

Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan syariah atau 

istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. Menurut ketentuan Bank 

Indonesia aktiva produktif adalah penanaman dana bank syariah baik 

dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, 

qard, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan 

modal sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening administratif 

serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.10 

2. Definisi Risiko Pembiayaan 

Pada dasarnya yang dimaksud dengan risiko pembiayaan adalah 

risiko yang disebabkan oleh adanya kegagalan counterparty dalam 

memenuhi kewajibannya. Dalam bank syariah, risiko pembiayaan 

                                                             
10 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah  (Yogyakarta: Unit Penerbit dan 

Percetakan, 2002), 16-17. 
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mencangkup risiko terkait produk dan risiko terkait pembiayaan 

korporasi.11 

Konsep risiko berawal dari ketidak pastian atas waktu yang akan 

datang. Ketidakmampuan kita mengetahui kejadian pada waktu yang akan 

datang terkait erat dengan apa yang kita lakukan. Risiko pembiayaan 

adalah risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan pihak memenuhi 

kewajibannya.12 

Terkait risiko pembiayaan, berikut pihak-pihak yang  terlibat dalam 

risiko pembiayaan.13 

a. Nasabah, disebut juga sebagai counterparty risk, yaitu risiko yang 

disebabkan oleh nasabah sehubungan dengan ketidakmampuan atau 

ketidakmauan nasabah dalam melaksanakan kewajibannya kepada 

bank. Counterparty risk terdiri atas: 

1) Obligor risk, yaitu risiko yang berkaitan dengan kemauan dan 

kemampuan nasabah dalam menyelesaikan kewajibannya kepada 

bank. 

2) Collateral risk, yaitu risiko yang terkait dengan pemenuhan collateral 

(jaminan) yang diberikan oleh nasabah kepada bank untuk meng-

cover pinjaman yang diterimanya. 

3) Legal risk, yaitu risiko yang terkait dengan aspek dokumentasi dan 

administrasi pembiayaan, yang dapat mempunyai implikasi hukum 

                                                             
11 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), 260. 
12 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah. (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 135. 
13 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah. (Jakarta Pusat: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), 74-75. 



11 
 

 
 

jika tidak dilaksanakan dengan tertib dan sesuai dengan peraturan 

dan undang-undang yang berlaku. 

b. Bank. Risiko yang terjadi karena kesalahan bank dalam melakukan 

analisis terkait pemberian pembiayaan sehingga fasilitas yang diberikan 

tidak sesuai dengan peruntukannya, jangka waktu pembiayaan tidak 

sesuai, atau fasilitas yang diberika sebenarnya tidak layak untuk 

dibiayai.  

c. Negara, disebut juga sebagai country risk, yaitu risiko yang terjadi 

akibat ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannya karena 

beroperasi pada suatu Negara yang kebijakannya tidak mendukung 

aktivitas usaha nasabah. 

3. Sebab-Sebab Terjadinya Risiko Pembiayaan 

Pembiayaan bermasalah disebabkan karena nasabah tidak dapat 

memenuhi kewajibannya kepada bank karena faktor-faktor intern bank 

atau karena ekstern bank dan nasabah. Faktor-faktor tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor intern bank 

Faktor-faktor intern bank yang dapat menyebabkan pembiayaan 

bermasalah antara lain: 

1) Kemampuan dan naluri bisnis analisis pembiayaan belum memadai. 

2) Analisis pembiayaan tidak memiliki integritas yang baik. 

3) Para anggota komite pembiayaan tidak memadai. 

4) Pengawasan bank setelah pembiayaan diberikan tidak memadai. 
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5) Bank tidak mempunyai perencanaan pembiayaan yang baik. 

b. Faktor-faktor intern nasabah 

Faktor-faktor intern nasabah yang dapat menyebabkan pembiayaan 

bermasalah adalah: 

1) Penyalahgunaan pembiayaan oleh nasabah yang tidak sesuai dengan 

tujuan perolehannya. 

2) Perpecahan diantara pemilik atau pemegang saham. 

3) Key person dari perusahaan sakit atau meninggal dunia yang tidak 

dapat digantikan oleh orang lain dengan segera. 

4) Tenaga ahli yang menjadi tumpuan proyek atau perusahaan 

meninggalkan perusahaan. 

5) Perusahaan tidak efesien yang terlihat dari overhead cost yang tinggi 

sebagai akibat pemborosan.14 

c. Faktor-faktor ektern bank dan nasabah 

Faktor-faktor ektern bank dan nasabah yang dapat menyebabkan 

pembiayaan bermasalah antara lain: 

1) Feasibility study yang dibuat konsultan, yang menjadi dasar bank 

untuk mempertimbangkan pemberian pembiayaan telah dibuat tidak 

benar. 

2) Kurang kooperatifnya pihak perusahaan asuransi yang tidak cepat 

memenuhi tuntutan ganti rugi nasabah yang mengalami musibah. 

                                                             
14 Ferryn Idroes, Manajemen Risiko Perbankan Pemahaman Pendekatan 3 Pilar 

Kesepakatan Basel II Terkait Aplikasi Regulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia. (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2008), 92-94. 
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3) Munculnya produk pengganti yang dihasilkan oleh perusahaan lain 

yang lebih baik dan murah. 

4) Terjadinya musibah terhadap proyek nasabah. 

Secara umum penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada 

bank konvensional dapat terjadi pada bank syariah. Menurut Sutan Remy 

Sjahdeini, kredit bermasalah disebabkan karena nasabah tidak dapat 

memenuhi kewajibannya kepada bank karena faktor-faktor internal 

nasabah, seperti penyalahgunaan pembiayaan oleh nasabah yang tidak 

sesuai dengan tujuan perolehannya. Perpecahan diantara para pemilik 

saham juga dapat menyebabkan pembiayaan bermasalah.  

Faktor-faktor intern bank seperti analisis pembiayaan tidak memiliki 

integritas yang baik, bank tidak mempunyai informasi yang cukup 

mengenai watak calon nasabah, pengawasan bank setelah pembiayaan 

diberikan tidak memadai. Atau karena faktor-faktor ekstern bank dan 

nasabah, seperti laporan yang dibuat oleh akuntan publik yang menjadi 

dasar bank untuk mempertimbangkan pemberian kredit tidak benar, dan 

kondisi bisnis yang menjadi asumsi pada waktu pembiayaan diberikan 

berubah.15 

 

 

                                                             
15 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2012), 92-94. 
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4. Upaya Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

a. Analisis pembiayaan  

Analisis pembiayaan adalah suatu kajian untuk mengetahui 

kelayakan dari suatu pembiayaan yang diajukan nasabah. Melalui hasil 

analisis dapat diketahui apakah usaha nasabah tersebut layak dalam arti 

bisnis yang dibiayai diyakini dapat menjadi sumber pengembalian dari 

pembiayaan yang diberikan, jumlah pembiayaan sesuai kebutuhan baik 

dari sisi jumlah maupun penggunaannya serta tepat struktur 

pembiayaannya, sehingga mengamankan risiko dan menguntungkan bagi 

bank syariah dan nasabah. 

Upaya preventif yang dilakukan oleh bank syariah sebelum 

memberikan pembiayaan kepada nasabah, yaitu dengan melakukan 

analisis 5 C, yaitu: 

1) Character, penilaian karakter nasabah adalah untuk mengetahui itikad 

baik nasabah untuk memenuhi kewajiban dan untuk mengetahui 

moral, watak maupun sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif. 

Karakter merupakan faktor yang dominan dan penting sebab 

walaupun calon nasabah tersebut cukup mampu untuk menyelesaikan 

kewajibannya tetapi kalau tidak mampu itikad baik tentu akan 

membawa berbagai kesulitan bagi bank di kemudian hari. Gambaran 

tentang calon nasabah dapat diperoleh dengan upaya meneliti riwayat 

hidup calon nasabah, verivikasi data dengan melakukan interview, 

meneliti reputasi calon nasabah tersebut di lingkungan usahanya, bank 
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Indonesia cheking dan meminta informasi antar bank, mecari 

informasi atau trade cheking kepada asosiasi-asosiasi usaha dimana 

calon nasabah berada dan mencari informasi tentang gaya hidup dan 

hobi calon nasabah. 

2) Capacity, yaitu kemampuan nasabah dalam menjalankan usaha guna 

memperoleh laba yang diharapkan sehingga dapat mengembalikan 

pembiayaan diterima, untuk mengukur capacity dilakukan nelalui 

berbagai pendekatan, yaitu: 

a) Pendekatan historis, yaitu menilai past performance apakah 

menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu (minimal 2 tahun 

terakhir). 

b) Pendekatan Profesi, yaitu menilai latar belakang pendidikan para 

pengurus. Hal ini sangat penting untuk perusahaan-perusahaan 

yang menghendaki keahlian teknologi tinggi atau perusahaan yang 

melakukan profesionalisme tinggi. 

c) Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakah calon nasabah 

mempunyai kapasitas untuk mewakili badan usaha yang 

diwakilkannya untuk mengadakan perjanjian pembiayaan dengan 

baik. 

d) Pendekatan manajerial, yaitu menilai kemampuan dan 

keterampilan nasabah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 

dalam memimpin perusahaan. 
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e) Pendekatan teknis, yaitu menilai kemampuan mengelola faktor-

faktor produksi seperti tenaga kerja, sumber bahan baku, peralatan 

atau mesin-mesin, administrasi keuangan, industry relatioan 

sampai kemampuan merebut pasar. 

3) Capital adalah menilai jumlah modal sendiri yang diinvestasikan oleh 

nasabah dalam usahanya termasuk kemampuan untuk menambah 

modal apabila diperlukan sejalan dengan perkembangan usahanya. 

4) Condition, yaitu kondisi usaha nasabah yang dipengaruhi oleh situasi 

social dan ekonomi. Kondisi dipengaruhi antara lain peraturan-

peraturan pemerintah, politik dan perekonomian dunia, kondisi 

ekonomi yang mempengaruhi pemasaran, produk dan keuangan. 

5) Collateral, yaitu asset atau benda yang diserahkan nasabah sebagai 

agunan terhadapat pembiayaan yang diterimanya. Collateral tersebut 

harus dinilai oleh bank untuk mengetahui risiko kewajiban financial 

kepada bank. penilaian terhadap jaminan meliputi jenis, lokaksi, bukti 

kepemilikan dan status hukumnya. Penilaian terhadap collateral dapat 

ditinjau dari dua segi diantaranya segi ekonomis yaitu nilai ekonomi 

dari benda yang akan digunakan, segi yuridis yaitu menilai apakah 

agunan tersebut memenuhi syarat-syarat yuridis untuk dipakai sebagai 

agunan.16  

 

 

                                                             
16 Kasmis, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 161-

180. 
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b. Pengawasan pembiayaan  

Pengawasan pembiayaan dapat diartikan sebagai salah satu 

fungsi manajemen yang berupaya untuk menjaga dan mengamankan 

pembiayaan itu sebagai kekayaan, dan dapat mengetahui terms of 

lending serta asuransi-asuransi sebagai dasar persetujuan pembiayaan 

tercapai atau terjadinya penyimpangan.17 Pelaksanaan fungsi 

pengawasan ini menjadi tanggung jawab dari setiap level manajemen 

atau setiap individu yang mengelola kegiatan di bidang pembiayaan 

pada setiap bank atau cabang. Dengan demikian pada hakikatnya 

pengawasan pembiayaan adalah bersifat melekat didalam pada setiap 

unit organisasi dan prosedur kerja yang ada dikelola oleh setiap level 

manajemen atau individu tersebut. Sedangkan fungsi pengawasan yang 

dilakukan oleh unit pengawasan eksternal atau internal auditor lain 

adalah sebagai sarana untuk melakukan re checking dan dinamisator 

apakah internal control dibidang pembiayaan telah berjalan 

sebagaimana mestinya ataukah belum. 

c. Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Didalam Permenag KUKM 2007 tentang pedoman SOM SJKS 

UJKS dijelaskan bahwa penanganan terhadap pembiayaan bermasalah 

perlu dilakukan dengan cara: 

 

 

                                                             
17 Veitzal Rivai, dan Andria Permata Veithzal, Islamic Finansial Management, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2010), 488-489. 
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1) Preventif (Pencegahan) 

Tindakan yang dilakukan dalam pencegahan pembiayaan bermasalah 

ialah dengan dilakukannya tindakan analisis pembiayaan dan 

pengawasan atau monitoring. 

a) Pemahaman dan pelaksanaan proses pembiayaan yang benar, 

menyangkut internal dan eksternal. 

b) Pemantauan dan pembinaan pembiayaan. 

c) Memahami faktor yang menjadi penyebab dan gejala dini 

pembiayaan bermasalah. 

Dasar Hukum Pembiayaan, adapun landasan syariah tentang 

pembiayaan dan mendukung upaya restrukturisasi pembiayaan terdapat 

pada Al-Qur’an. 

Al Qur’an surat Al Baqarah ayat 28 

 

 

 

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 

berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
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(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui.”18 

Dalam surat diatas Allah memerintahkan ketika memberikan 

hutang kepada seseorang sedangkan seseorang tersebut belum bisa 

membayar hutangnya maka berilah kelapangan waktu untuk membayar 

hutangnya sampai orang yang berhutang tersebut bisa membayarnya. 

Dan sesungguhnya memberikan hutang tersebut menyedekakhkan 

semuanya maka menjadi amalan yang lebih baik. 

Dari kutipan ayat Al-Qur’an di atas, digaris bawahi pentingnya 

sedekah dan tuntunan akan perlunya toleransi terhadap nasabah jika 

sedang mengalami kesulitan (dalam arti sebenar-benarnya) membayar 

kewajibannya. 

2) Kuratif (Penyelesaian) 

Dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah, tindakan yang dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a) Surat Peringatan 

Salah satu langkah antisipasi penanganan pembiayaan bermasalah 

adalah dengan penerbitan surat tagihan pembiayaan. 

Pemberitahuan tagihan akan lebih bagus jika disampaikan kepada 

setiap nasabah mulai dari pembiayaan dengan kolektibilitas lancar 

sampai dengan yang sudah menjadi macet. Pemberian surat tagihan 

                                                             
18 QS. Al-baqarah (1):280. 
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atau pemberitahuan ini pada dasarnya berisi tentang kewajiban 

jatuh tempo dari nasabah dalam kurun waktu tertentu sebagaimana 

yang tertera didalamnya. 

b) Rescheduling 

(1) memperpanjang jangka waktu pembiayaan. Dalam hal ini 

nasabah diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu 

pembiayaan mislanya perpanjangan jangka waktu pembiayaan 

dari 6 bulan menjadi satu tahun sehingga nasabah mempunyai 

waktu yang lebih lama untuk mengembalikannya. 

(2) Memperpanjang jangka waktu angsuran. Memperpanjang 

angsuran hampir sama dengan memperpanjangn jangka waktu 

pembiayaan. Dalam hal ini jangka waktu angsuran 

pembiayaannya diperpanjang pembayarannya pun misalnya 

dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jumlah 

angsuran pun menjadi  mengecil seiring dengan penambahan 

jumlah angsuran. 

c) Reconditioning 

Dengan cara merubah berbagai persyaratan yang ada seperti berikut 

ini: 

(1) Kapitalisasi bunga, yaitu bunga dijadikan pokok. 

(2) Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. 

Dalam hal ini penundaan pembayaran bunga sampai waktu 

tertentu, maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda 
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pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya tetap harus 

dibayar seperti biasa. 

(3) Penurunan suku bunga 

Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih meringankan 

beban nasabah. Sebagai contoh jika bunga per tahun 

sebelumnya dibebankan 20% diturunkan menjadi 18%, hal ini 

tergantung dari pertimbangan yang bersangkutan. Penurunan 

suku bunga akan memengaruhi jumlah angsuran yang semakin 

mengecil sehingga diharapkan dapat membantu meringankan 

nasabah. 

(4) Pembebasan bunga 

Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada nasabah 

dengan pertimbangan nasabah sudah akan mampu lagi 

membayar angsuran tersebut. Akan tetapi, nasabah tetap 

mempunyai kewajiban untuk membayar pokok pinjamannya 

sampai lunas. 

d) Restructuring 

(1) Dengan menambah jumlah pembiayaan 

(2) Dengan menambah equity: 

1. Dengan menyetor uang tunai 

2. Tambahan dari pemilik 
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e) Penyitaan jaminan 

Penyitaan jaminan adalah jalan terakhir apabila nasabah sudah 

benar-benar tidak punya etiket baik ataupun sudah tidak mampu 

lagi untuk membayar semua utang-utangnya.19 

Account officer melakukan analisis evaluasi ulang mengenai 

aspek (manajemen, pemasaran, produksi, keuangan, yuridis, agunan). 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan KJKS untuk menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah. Namun sebelum dilaksanakan retrukturisasi 

pembiayaan ada baiknya KJKS mengamati sejauh ini apakah anggota 

pembiayaan yang bermasalah mempunyai atikat baik untuk membayar 

hutang atau tidak. Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

melihat etikad baik anggota pembiayaan bermasalah, antara lain 

sebagai berikut:20 

1) Apabila sebelum kredit macet, nasabah selalu kooperatif terhadap 

bank dan mau menjalankan segala kewajibannya untuk mencicil 

pokok dan bagi hasil. 

a) Kredit atau pembiayaan telah digunakan sesuai dengan maksud 

dan tujuan yang tertulis di dalam akad. Dengan kata lain tidak 

terjadi slide streaming, yaitu menggunakan untuk tujuan lain 

selain usaha yang diperjanjikan. 

                                                             
19 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), 110-111. 
20 Budi Untung, Kredit Perbankan di Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Abadi, 2010), 

125. 
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b) Setelah kredit macet, nasabah tidak sulit dihubungi atau 

menghindar bila dihubungi oleh bank. 

c) Setelah kredit macet, nasabah mengajukan permohonan untuk 

merestrukturisasi hutangnya kepada bank. hal ini merupakan 

pertanda  bahwa debitur bersikap positif terhadap penyelesaian 

kreditnya.21 

Dalam menangani pembiayaan bermasalah telah dijelaskan 

berbagai macam tindakan yang harus dilakukan oleh bank untuk 

menangani pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh nasabah yang 

mengalami kesulitan atau yang mengalami masalah dalam memenuhi 

kewajibannya kepada bank, agar tidak menyebabkan bertambahnya 

pembiayaan yang macet. 

B. Korelasi Pekerjaan Nasabah Terhadap Risiko Pembiayaan 

Bermasalah 

 

Pekerjaan setiap nasabah di bank syariah kotabumi itu berdeda-

beda, tidak semua sama pekerjaannya. Terdapat berbagai golongan 

pekerjaan nasabah diantaranya, 45% pekerjaan nasabah sebagai pegawai 

negeri sipil, 20% pekerjaannya nasabah sebagai pengusaha, 15% pekerjaan 

nasabah sebagai wirasuasta dan 20% pekerjaan nasabah sebagai pedagang. 

Data tersebut menunjukkan bahwa nasabah bank syariah kotabumi berasal 

dari berbagai macam pekerjaan. Hal ini harus dapat dimanfaatkan oleh 

manajemen dalam menetapkan strategi bersaing dan mengembangkan 

                                                             
21 Nur Syamsudin Buchori, Koperasi Syariah Teori dan Praktik, (Tangeran: PAM Press, 

2012), 209. 
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produk sesuai dengan kebutuhan mereka.22 Dilihat dari berbagai macam 

pekerjaan nasabah itu sangat berpengaruh terhadap risiko pembiayaan 

bermasalah, bukan hanya pekerjaannya saja tetapi pendapatan yang 

diperoleh setiap nasabah untuk memenuhi kewajibannya kepada bank 

apakah mampu atau tidaknya membayar kewajibannya tepat waktu. Jika 

nasabah mengalami penurunan pendapatan maka bisa menyebabkan 

tunggakan dalam membayar angsuran, dan bisa juga menyebabkan 

pembiayaan itu bermasalah. 

C.  Pengertian Ijarah Multijasa 

Ijarah adalah akad untuk memberikan pengganti atau kompensasi atas 

penggunaan manfaat suatu barang. Kompensasi terhadap suatu manfaat 

barang atau jasa  yang halal dan jelas.23 Ijarah juga disebut dengan 

transaksi sewa menyewa atas suatu barang atau jasa antara pemilik objek 

sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang 

disewakan. 

Multijasa terdiri dari dua kata, yaitu multi yang berarti banyak, lebih 

dari satu, dan jasa yang berarti perbuatan yang baik, berguna atau bernilai 

bagi orang lain. Jadi multijasa adalah suatu perbuatan atau manfaat yang 

bermacam-macam gunanya bagi orang lain. 

Sedangkan pengertian pembiayaan multijasa adalah pembiayaan yang 

diberikan pleh lembaga keuangan syariah kepada nasabah dalam 

memperoleh manfaat atau jasa. Pembiayaan multijasa dikeluarkan oleh 

                                                             
22Muhammad Nasrullah Kuat,”Potret Hubungan Nasabah Bank Syariah,” 

EQUILIBRIUM no. 1/2017, 99-172. 
23  
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lembaga keuangan syariah agar lembaga tersebut bisa survive dan bersaing 

dengan lembaga keuangan lainnya. Pembiayaan multijasa juga dapat 

diartikan dengan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu berupa transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank syariah dan nasabah pembiayaan yang 

mewajibkan nasabah pembiayaan untuk melunasi hutangnya setelah 

jangka waktu tertentu sesuai dengan akad. 

Menurut wangsawijaja dalam bukunya pembiayaan bank syariah, 

pembiayaan multijasa adalah pembiayaan lain-lain dari bank syariah bagi 

nasabah untuk memenuhi jasa-jasa tertentu, seperti pendidikan, kesehatan 

dan jasa lainnya.24 

Ketentuan umum : 

a. Pembiayaan Multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan menggunakan 

akad Ijarah atau Kafalah. 

b. Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti 

semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Ijarah. 

c.  Dalam hal LKS menggunakan akad Kafalah, maka harus mengikuti 

semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Kafalah. 

d. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat memperoleh 

imbalan jasa (ujrah) atau fee. 

e. Besar ujrah atau fee harus disepakati di awal. 

                                                             
24 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,

 2012), h. 228. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian merupakan kegiatan (ilmiah) yang ditempuh melalui 

serangkaian proses yang panjang.25 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilapangan atau lokasi 

penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidik 

gejala objektif sebagai terjadi dilokasi tersebut.26 

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan pelaku 

orang-orang yang diamati. 

Penelitian lapangan (flied research), yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, langkah yang dilakukan adalah 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan tentang hubungan antara 

pekerjaan nasabah terhadap risiko pembiayaan bermasalah di bank 

syariah kotabumi. 

 

 

 

                                                             
25Burhan Bungin, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 75. 
26Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian & Tekhnik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 96. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif penelitian adalah penelitian yang 

bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-

situasi atau kejadian.27 Penelitian deskripstif bertujuan untuk menjelaskan 

suatu kondisi sosial tertentu.28 Data yang dikupulkan adalah berupa kata-

kata. Gambar dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif.29  

Penelitian ini, peneliti lakukan merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif yang mengungkapkan gejala-gejala yang 

Nampak dari mencari fakta-fakta khususnya mengenai hubungan 

pekerjaan nasabah terhadap risiko pembiayaan bermasalah di bank 

syariah kotabumi. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu 

diperoleh.30 Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari nasabah bank 

syariah kotabumi. Dalam penelitian ini, peneliti fokus kepada nasabah yang 

ada di bank syariah kotabumi khususnya nasabah yang menggunakan akad 

ijarah multijasa yang masih aktif dalam pembiayaan.  

 

 

                                                             
27Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 76. 
28Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), 37. 
29Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), 11. 
30V. Wiratman Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

73. 
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Sumbernya data dibagi menjadi menjadi: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber-sumber pertamanya.31 Sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data yang dimaksud adalah 

data yang diperoleh langsung dari sumber, yaitu hasil wawancara dengan 

pihak bank selaku manajer operasional dan 20 nasabah bank syariah 

kotabumi. 

 Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel yaitu teknik 

sampling. Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

sampling yang digunakan yaitu Probability sampling. Probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, 

proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified 

random, sampling area (cluser) sampling (menurut daerah).32 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder, yaitu data yang didapat dari catatan-catatan, buku, 

majalah berupa laporan keuangan, publikasi perusahaan, laporan 

                                                             
31Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian., 39. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis., 428. 
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pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan lain 

sebagainya.33  

Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. 

Sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data. 

Mengenai data sekunder ini, peneliti tidak banyak dapat berbuat untuk 

menjamin mutunya. Dalam banyak hal peneliti akan harus menerima 

menurut apa adanya. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa sumber data 

sekunder adalah sumber data kedua yaitu sumber data yang diperoleh dari 

sumber lain yang tidak secara langsung, seperti data yang diperoleh dari 

perpustakaan antara lain buku-buku yang membahas tentang pembiayaan 

bermasalah yaitu buku bank islam, perbankan syariah, bank syariah, 

manajemen perbankan, perbankan syariah dan  buku yang membahas 

manajemen pembiayaan bank syariah.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti  memperoleh data yang objektif dan 

valid, berkaitan dengan hubungan pekerjaan nasabah terhadap risiko 

pembiayaan bermasalah di bank syariah kotabumi. Maka digunakan beberapa 

metode ilmiah sebagai landasan untuk mencari pemecahan terhadap 

permasalahan tersebut. 

 

 

                                                             
33V. Wiratman Sujarweni, Metode Penelitian., 74. 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data melalui proses 

Tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang 

dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai.34 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, peneliti telah 

menyiapkan instrument-instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis. Dengan wawancara terstruktur setiap responden 

diberi pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatatnya. 

b. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedomana wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.35 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menggunakan wawancara 

semiterstruktur yaitu pelaksanaan wawancara ini lebih bebas jika 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini 

adalah untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang di wawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam 

                                                             
34Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian & Tekhnik Penyusunan Skripsi., 105-109. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), 194-197. 
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melakukan wawancara ini peneliti secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh narasumber. Teknik wawancara disini peneliti gunakan 

untuk mencari keterangan dan data tentang hubungan pekerjaan nasabah 

terhadap risiko pembiayaan bermasalah di bank syariah kotabumi, 

bersumber dari pihak bank manajer operasional dan bapak Agus, ibu Nur 

Fatimah, ibu eka, ibu yolanda sebagai nasabah bank syariah kotabumi. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 

karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan 

menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramal.36 Dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih 

aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.37 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan dokumentasi. 

Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

memuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. 

                                                             
36Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif., 217. 
37Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 152. 
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Teknik analisis kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh.38 Dalam penerapannya, teknik ini 

digunakan untuk menganalisis data tentang hubungan pekerjaan nasabah 

terhadap risiko pembiayaan bermasalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
38Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis., 428. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Kotabumi 

1. Sejarah Bank Syariah Kotabumi 

PT. BPR Syariah Kotabumi merupakan bentuk Investasi 

penanaman modal oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara dalam 

Bentuk Badan Usaha Milik Daerah dibidang jasa perbankan. BUMD ini 

mulai beroperasi pada tanggal 29 Juli 2008 diresmikan oleh Gubernur 

Lampung yang pada saat itu dijabat  oleh Drs. Syamsurya Ryacudu dengan 

modal sebesar Rp. 15.000.000.000,- (Lima belas milyar rupiah) dari 

jumlah modal dasar tersebut, modal yang sudah disetor kepada PT. BPR 

Syariah Kotabumi per desember 2015 adalah sebesar Rp. 10.525.000.000,- 

(Sepuluh milyar lima ratus dua puluh lima jua rupiah) berdasarkan 

persentasse kepemilikan saham, maka Pemerintah Kabupaten Lampung 

Utara merupakan Pemilik Saham Pengendali (PSP) karena memiliki 

99,76% dari koperasi Serai Serumpun memiliki 0,24% dari total seluruh 

PT. BPR Syariah Kotabumi.39 

Setelah sembilan tahun beroperasi, PT. BPR Syariah Kotabumi 

semakin maju dan berkembang. Berdasarkan data yang ada bahwa 

perseroan berhasil menghimpun dana masyarakat dari berbagai kalangan 

masyarakat yang berada di Provinsi Lampung, Sumatra Barat, Sumatra 

Selatan, Bangka Belitung. Produk yang menjadi andalan untuk 

                                                             
39 Dokumentasi, Profil Bank syariah Kotabumi, www.banksyariahkotabumi.co.id. Tanggal 

10 November 2019. 

http://www.banksyariahkotabumi.co.id/


 
 

 
 

menghimpun dana adalah produk Deposito dengan bagi hasil yang sangat 

tinggi. Penandatanganan Prasasti Peresmian PT. BPR Syariah Kotabumi 

29 Juli 2008 oleh Drs. Syamsurya Ryacudu didampingi oleh Hairi Fasyah 

dan Pemimpin Bank Indonesia Bandar Lampung, Bapak Dahlan. 

Melaksanakan Kegiatan Operasional berdasarkan surat perizinan: 

a. Peraturan daerah nomor 2 tahun 2007 tentang perusahaan daerah bank 

perkreditan rakyat syariah (PD. BPRS) Kotabumi. 

b. Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor : 

10/50/KEP.GBI/DpG/2008 Tentang Pemberian Izin Usaha PD. BPR 

Syariah Kotabumi. 

c. Peraturan daerah No. 7 tahun 2009 tenntang perubahan peraturan 

daerah kabupaten lampung utara nomor 2 tahun 2007 tentang 

perusahaan daerah bank perkreditan rakyat syariah (PD.  BPRS) 

Kotabumi. 

d. Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor : 13/6/KEP.PBI/2011 

tanggal 29 November 2011 Tentang Penetapan Penggunaan Izin Usaha 

PD. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Kotabui menjadi PT. Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Kotabumi.40 

Kantor  pusat PT. BPR Syariah Kotabumi terletak di JL. Soekarno 

Hatta No. 181 Kotabumi Lampung Utara. Pada saat ini PT. BPR Syariah 

Kotabumi memiliki dua kantor cabang yaitu Kantor Cabang Bandar 

Lampung yang terletak di Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No. 25D Gedong 

                                                             
40 Dokumentasi, Profil Bank syariah Kotabumi, www.banksyariahkotabumi.co.id. Tanggal 

12 November 2019. 

http://www.banksyariahkotabumi.co.id/


 
 

 
 

Meneng dan Kantor Cabang Panaragan yang terletak di Jl. Brawijaya 

Panaragan Tulang Bawang Barat. Selain itu PT. BPR Syariah Kotabumi 

juga memiliki kantor kas yaitu Kantor Kas Bukit Kemuning yang terletak 

di Jl. Sumber Jaya Lingkungan 4 No. 33 Bukit Kemuning. 

Produk-produk PT. BPR Syariah Kotabumi 

1. Tabungan 

a. Tabungan Wadi’ah 

b. Tabungan Pendidikan 

c. Tabungan Qurban 

d. Tabungan Haji 

e. Tabungan Mudharabah 

2. Deposito 

a. Deposito Mudharabah 

3. Pembiayaan 

a. Pembiayaan Bagi Hasil (Mudharabah/Musyarakah) 

b. Pembiayaan Pengadaan Barang/Jual Beli (Murabahah) 

c. Pembiayaan Sewa Menyewa (Ijarah) 

d. Pembiayaan Sewa Jasa (Ijarah Multijasa) 

e. Pembiayaan Pinjaman Murni (Qard’h)41 

                                                             
41 Dokumentasi, Profil Bank syariah Kotabumi, www.banksyariahkotabumi.co.id. Tanggal 

15 November 2019. 

http://www.banksyariahkotabumi.co.id/


 
 

 
 

Dalam profil produk bank syariah kotabumi, yang menjadi fokus 

penelitian yaitu pembiayaan sewa jasa (Ijarah Multijasa), karena dalam 

pembiayaan ini terdapat masalah yang menjadi bahan untuk  penelitian. 

2. Profil Nasabah Ijarah Multijasa Bank Syariah Kotabumi 

Pekerjaan setiap nasabah di bank syariah kotabumi itu berdeda-

beda, tidak semua sama pekerjaannya. Terdapat berbagai golongan 

pekerjaan nasabah  yang mengajukan pembiayaan ijarah multijasa 

diantaranya, pekerjaan nasabah sebagai pegawai negeri sipil yang bekerja 

sebagai guru dan istansi daerah yang penghasilan mereka sesuai golongan 

masing-masing. Nasabah bank syariah yang mempunyai pekerjaan sebagai 

pegawai, gaji yang mereka dapat sekitar Rp.2.000.000 sampai 

Rp.5.000.000 perbulannya.42  

Sedangkan nasabah yang memiliki pekerjaan sebagai pedagang 

yaitu nasabah yang berdagang sembako, membuka toko sembako 

dirumahnya. Penghasilan pedagang tersebut tidak menentu setiap 

bulannya, pendapatan yang diperoleh setiap bulannya mencapai Rp. 

3.000.000 sampai Rp. 4.000.000 juta perbulannya, jika sedang banyak 

pembeli, namun bila sedang jarang pembeli maka pendapatannya kurang 

dari itu. Dengan penghasilan nasabah yang tiap bulannya tidak mementu 

maka terkadang juga tidak selalu tepat waktu dalam mengangsur 

kewajibannya kepada bank, karena harus menggunakan uang untuk 

                                                             
42 Wawancara, Nasabah Bank Syariah Kotabumi Lampung Utara, Tanggal 12 November 

2019. 



 
 

 
 

menambah modal lagi, dan terpaksa harus menggunakan uang yang 

seharusnya untuk mengangsur kewajibannya pada bank.43  

Ada juga pekerjaan nasabah sebagai pengusaha rumah makan dan 

usaha roti, yang pendapatan perbulanya juga tidak menentu sekitar Rp. 

5.000.000 sampai Rp. 6.000.000 perbulannya, bisa lebih dan bisa kurang 

karena setiap bulanya juga tidak selalu sama jumlah pembelinya. Setiap 

usaha yang dijalankan pastinya tidak akan selalu mendapatkan 

keuntungan, namun pasti juga mengalami kerugian. Seperti halnya 

pengusaha yang membuka usaha rumah makan besar, pendapatannya 

perbulan bisa mencapai puluan juta, namun jika rumah makan itu sepi 

pasti pendapatan tidak mencapai target yang diinginkan. Maka bisa 

terjadinya gagal bayar, atau tunggakan pembayaran kewajibannya kepada 

bank, akibat dari tidak mencapainya target pendapatan tersebut. 

Nasabah bank syariah kotabumi rata-rata sudah menjadi nasabah 

selama 1 sampai 2 tahun bahkan lebih. Nasabah bank syariah berjumlah 

225 nasabah namun hanya diambil 20 orang sebagai sumber data. Dari 20 

orang sebagai sumber data, hanya ada 3 orang yang mengalami 

pembiayaan bermasalah, yang lainnya lancar-lancar saja. Dalam 

pembiayaan ijarah multijasa, besar pembiayaan yang dapat diterima oleh 

nasabah adalah maksimal Rp. 50.000.000,- jangka waktu pembiayaan 

maksimal 36 bulan (3 tahun).44 Alasan nasabah memilih mengajukan 

                                                             
43 Wawancara, Nasabah Bank Syariah Kotabumi Lampung Utara, Tanggal 13 November 

2019 
44 Wawancara, Nasabah Bank Syariah Kotabumi Lampung Utara, Tanggal 12 November 

2019 



 
 

 
 

pembiayaan ijarah multijasa karena untuk keperluan biaya anak sekolah. 

Faktor ekonomi yang terkadang sulit untuk dipahami sehingga membuat 

nasabah ini mengambil keputusan untuk mengajukan pembiayaan ijarah 

multijasa di bank syariah kotabumi guna untuk menambah biaya anak 

sekolah. Biaya anak sekolah yang setiap tahunnya semakin bertambah 

besar  membuat nasabah berpikiran untuk mengajukan pembiayaan di 

bank, jika tidak seperti itu maka sekolah anaknya akan terhambat, karena 

belum cukup biaya untuk daftar masuk sekolah dan kuliah.45 

Sejauh ini masih banyak nasabah yang membayar angsurannya 

tepat waktu, tetapi ada beberapa nasabah yang mengalami gagal bayar dan 

akhirnya kabur. Ada juga yang mengalami gagal bayar namun tetap 

mengangsur walapun terkadang tidak tepat waktu. Penyebab dari 

pembiayaan bermasalah adalah nasabah yang tidak membayar tepat waktu 

dikarenakan ada beberapa hal yang dialami nasabah, seperti yang dialami 

nasabah yang pekerjaannya sebagai pedagang itu pasti ada untung dan ada 

rugi, jika untung maka bisa memenuhi kewajibannya kepada bank tepat 

waktu, jika rugi maka kemungkinan besar akan mengalami masalah dalam 

memenuhi kewajibannya kepada bank secara tepat waktu. Sejauh ini tidak 

ada pengawasan yang dilakukan oleh pihak bank kepada nasabah selama 

mendapat pembiayaan. Setelah melaksanakan survei oleh pihak bank 

                                                             
45 Wawancara, Nasabah Bank Syariah Kotabumi Lampung Utara, Tanggal 14 November 

2019 



 
 

 
 

kemudian mendapatkan pembiayaan, dan setelah sudah dicairkan pihak 

bank tidak datang kermuah untuk pengawasan.46 

Dalam paparan diatas dapat diketahui bahwa setiap nasabah yang 

mengajukan pembiayaan di bank syariah berbeda-beda pekerjaannya, 

maka akan berbeda pula pendapatan nasabah perbulannya. Nasabah 

memilih mengajukan pembiayaan di bank syariah dengan akad ijarah 

multijasa karena untuk keperluan konsumtif, salah satunya adalah untuk 

biaya pendidikan. Dalam memenuhi kewajibannya kepada bank, ada 

nasabah yang lancar-lancar saja dalam memenuhi kewajibannya, namun 

ada juga yang tidak tepat waktu dikarenakan uang yang harusnya untuk 

mengangsur malah digunakan untuk keperluan lainnya. 

B. Hubungan Pekerjaan Nasabah dan Pembiayaan  Bermasalah dengan 

Akad Ijarah Multijasa di Bank Syariah Kotabumi 

 

Dalam memberikan pembiayaan bank terlebih dahulu melakukan 

analisis pembiayaan. Salah satunya yaitu dengan melihat status pekerjaan 

nasabahnya, karena pekerjaan nasabah mencerminkan kekuatan daya beli 

seseorang. Sejauh ini minat nasabah dalam mengajukan pembiayaan di bank 

syariah dengan akad ijarah multijasa standar, biasa-biasa saja tidak terlalu 

banyak peminatnya. Perkembangan nasabahnya pun biasa saja karena mereka 

mengajukan pembiayaan ini guna untuk keperluan konsumtif, yaitu keperluan 

dalam pembiaya pendidikan anaknya.47  

                                                             
46Wawancara, Nasabah Bank Syariah Kotabumi Lampung Utara, Tanggal 14 November 

2019. 
47 Anwar, wawancara,  manajer operasional BPRS Kotabumi, tanggal 30 Oktober 2019. 



 
 

 
 

Batas minimal dan mkasimal pengajuan pembiayaan itu sekitar Rp. 

50.000.000,- jangka waktunya sekitar 36 bulan atau  3 tahun.48 Dalam 

pembiayaan ini nasabah yang memiliki pekerjaan yang tetap maka lebih aman 

dari risiko pembiayaan bermasalah dibandingkan dengan nasabah yang tidak 

memiliki pekerjaan tetap. Tidak hanya pekerjaan saja, namun dilihat dari 

pendapatan masing-masing nasabah, pendapatan yang bersumber dari 

berbagai macam mata pencarian yaitu pegawai negeri, wiraswasta, pedagang 

dan pengusaha menengah keatas. Pekerjaan nasabah berpengaruh terhadap 

risiko pembiayaan bermasalah karena nasabah dituntut untuk selalu 

memenuhi kewajibannya pada bank tepat waktu. Bukan hanya dilihat dari 

pekerjaan nasabah saja tetapi dari penghasilan nasabah tersebut. Nasabah 

yang berprofesi sebagai pegawai negeri sudah tidak dikhawatirkan lagi dalam 

pembiayaan bermasalah, sedangkan nasabah yang hanya sebagai wiraswasta, 

pedagang, dan pengusaha yang pendapatannya tidak tetap setiap bulannya 

bisa naik turun dalam hitungan tahun. Hal ini memungkinkan terjadinya 

pembiayaan bermasalah. 

Dalam produk pembiayaan multijasa menggunakan akad ijarah 

dikarenaka produk ini berbasis jasa. Sumber dana untuk pembiayaan ijarah 

multijasa ini adalah berasal dari beberapa pihak yaitu para nasabah, 

partisipasi modal berbagai hasil dan berbagai risiko dan investasi khusus 

seperti deposito.  

                                                             
48 Anwar, wawancara,  manajer operasional BPRS Kotabumi, tanggal 30 Oktober 2019. 



 
 

 
 

Faktor dari pembiayaan bermasalah adalah faktor internal nasabah 

yang dapat menyebabkan pembiayaan bermasalah. Menyalahgunakan 

pembiayaan yang diperoleh tidak sesuai dengan pendapatannya, terjadinya 

musibah yang dialami nasabah, seperti kerugian yang dialami nasabah 

sehingga tidak dapat membayar angsuran tepat waktu dan akhirnya 

menyebabkan pembiayaan bermasalah.49 

Dilihat dari berbagai permasalahan yang telah terjadi di bank syariah 

kotabumi, bahwa ada kaitannya antara pekerjaan nasabah dengan pembiayaan 

bermasalah yang terjadi. Terkait dengan teori yang berhubungan dengan 

pihak-pihak yang terlibat dalam risiko pembiayaan diantaranya adalah 

nasabah, disebut juga dengan counterparty risk yaitu risiko yang disebabkan 

oleh nasabah sehubungan dengan ketidakmampuan atau ketidakmauan 

nasabah dalam melaksanakan kewajibannya kepada bank.50 Karena  

pembiayaan bermasalah banyak dialami oleh nasabah yang tidak 

berpenghasilan tetap, disebabkan oleh pendapatan mereka yang tidak tetap 

setiap bulannya sehingga mempengaruhi mampu atau tidaknya nasabah 

dalam memenuhi kewajibannya atau angsurannya setiap bulan kepada bank 

maka akan timbul pembiayaan bermasalah. Terkait teori yang berhubungan  

dengan faaktor-faktor internal nasabah yang dapat menyebabkan pembiayaan 

bermasalah adalah: 

                                                             
49 Anwar, wawancara,  manajer operasional BPRS Kotabumi, tanggal 17 November 2019. 
50 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah. (Jakarta Pusat: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), 74-75. 
 



 
 

 
 

6) Penyalahgunaan pembiayaan oleh nasabah yang tidak sesuai dengan 

tujuan perolehannya. 

7) Perpecahan diantara pemilik atau pemegang saham. 

8) Key person dari perusahaan sakit atau meninggal dunia yang tidak dapat 

digantikan oleh orang lain dengan segera. 

9) Tenaga ahli yang menjadi tumpuan proyek atau perusahaan 

meninggalkan perusahaan. 

10) Perusahaan tidak efesien yang terlihat dari overhead cost yang tinggi 

sebagai akibat pemborosan.51 

  Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa adanya hubungan antara 

pekerjaan dengan pembiayaan bermasalah di bank syariah kotabumi. Dilihat 

dari berbagai permasalahan yang ada, yang menyebabkan pembiayaan 

masalah yaitu nasabah yang berprofesi sebagai wiraswasta, karena pekerjaan 

wiraswasta tidak selalu berpenghasilan tetap. Nasabah yang memiliki 

pekerjaan sebagai pedagang sembako yang berpenghasilan tidak menentu, 

meskipun penghasilannya mencapai Rp. 3.000.000 sampai Rp. 4.000.000 

perbulan, tidak menutup kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah, 

karena faktor kebutuhan lain yang mengakibatkan harus menggunakan biaya 

yang seharusnya digunakan untuk mengangsur malah terpakai untuk 

kebutuhan tidak terprediksi, karena untuk menambah modal kembali dan 

harga barang yang mengalami kenaikan sehingga mau tidak mau nasabah 

harus menggunakan uangnya untuk menambahkan modal tersebut. Sehingga 

                                                             
51 Ferryn Idroes, Manajemen Risiko Perbankan Pemahaman Pendekatan 3 Pilar 

Kesepakatan Basel II Terkait Aplikasi Regulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia. (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2008), 92-94. 



 
 

 
 

pada jatuh tempo pembayaran angsuran, nasabah belum memiliki cukup uang 

untuk membayarnya kepada pihak bank dan mengakibatkan pembiayaan itu 

macet. 

 

C. Upaya Bank Syariah Kotabumi Dalam Mengatasi Pembiayaan 

Bermasalah Dengan akad Ijarah Multijasa 

 

Pembiayaan bermasalah adalah suatu  pembayaran angsuran akan 

tetapi nasabah yang bersangkutan tidak dapat membayar angsuran tepat 

waktu kepada pihak bank. Dalam perbankan syariah maupun konvensional 

pembiayaan bermasalah sendiri merupakan suatu masalah yang dihadapi 

akibat pemberian pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah, oleh 

karena itu pihak bank sendiri harus bisa menangani atau menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah tersebut yang bertujuan untuk pembiayaan 

bermasalah tidak semakin meningkat dan agar pembiayaan bermasalah 

tersebut dapat diselesaikan. 

Dalam pembiyaan bermasalah yang terjadi, yang mengalami 

pembiayaan bermasalah ada 3 orang, diantaranya : 

Tabel Nasabah Pembiayaan Bermasalah 

  

 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah ada 3 orang. Dari tiga orang tersebut masing-masing 

nasabah memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta dan pengusaha. Mereka  

No Nama Pekerjaan Penghasilan Pinjaman Jangka Waktu

1. Subakti wiraswasta 4.000.000Rp    50.000.000Rp 36 Bulan

2. Dadang wiraswasta 3.000.000Rp    50.000.000Rp 36 Bulan

3. Era wiraswasta 5.000.000Rp    50.000.000Rp 36 Bulan 



 
 

 
 

melakukan pembiayaan ijarah multijasa, pembiayaan yang diambil adalah Rp. 

50.000.000-, jangka waktu pembiayaan maksimal 36 bulan, angsuran yang 

harus dibayar perbulannya  Rp. 1. 460.000,-. Dari tiga nasabah ini mengalami 

pembiayaan bermasalah karena menunggak dalam membayar angsuran, ibu 

era telat membayar selama satu minggu setelah jatuh tempo, kemudian pak 

dadang telat membayar satu bulan, dan pak subakti telat membayar selama 90 

hari. 

Nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah dari yang call 2 

sampai 3. Pembiayaan yang mereka ambil rata-rata berjumlah Rp. 50.000.000 

jangka waktu pembiayaan maksimal 36 bulan (3 tahun). Dari nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah, banyak dari kalangan wiraswasta, karena 

pendapatan yang fluktuatif. Dalam mengatasi nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah  pihak bank melakukan beberapa langkah untuk 

meminimalisir terajadinya pembiayaan macet. Sebelum terjadinya 

pembiayaan macet bank akan memberikan peringatan kepada nasabah yang 

mengalami keterlambatan pembiayaan melalui telephone, jika pihak nasabah 

tidak melakukan pembayaran kembali maka pihak bank akan mendatangi 

pihak nasabah dimana anggota mendapatkan pembiayaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di BPRS Kotabumi, menurut 

bagian administrasi pembiayaan ibu Rosa Idhola Nadia, apabila suatu 

pembiayaan di bank bermasalah, maka bank akan melakukan penanganan 

terhadap nasabah dengan melakukan beberapa tindakan, yaitu: 

1) Penagihan Intensif 



 
 

 
 

Ketika nasabah mengalami gagal bayar maka pihak bank akan melakukan 

penagihan secara intensif, penagihan ini dilakukan dengan cara para 

account manager akan memantau saldo di rekening tabungan nasabah dan 

menghubungi nasabah untuk mengingatkan pembayaran angsuran sebelum 

jatuh tempo. Kemudian penagihan secara langsung dari 1 sampai 5 hari 

melewati waktu jatuh tempo nasabah yang belum membayar 

pembiayaannya maka pihak dari BPRS kotabumi akan mendatangi secara 

langsung kepada nasabah pembiayaan yang mengalami penunggakan 

tersebut untuk menagih pembayaran angsurannya.  

2) Pemberian surat peringatan atau teguran 

Jika nasabah tidak memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran 

tepat waktu, maka account manager akan menegur nasabah itu dengan 

menelpon nasabah tersebut agar segera melakukan pembayaran 

angsurannya, hal ini dilakukan setelah jatuh tempo (satu minggu) untuk 

mengingatkan kepada nasabah, namun apabila nasabah masih belum 

memenuhi kewajibannya selama jangka waktu 11 hari kerja maka account 

manager akan menerbitkan SP II s/d SP III. 

3) Proses Revitalisasi 

Jika account manager memandang usaha nasabah masih dapat bertahan,  

maka bank akan melakukan proses revitalisasi dengan cara melakukan 

rescheduling, merupakan perubahan jadwal pembayaran kewajiban 

nasabah atau jangka waktunya. Ketika nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah tidak mampu membayar pada tanggal jatuh 



 
 

 
 

tempo, dengan ketentuan tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa, 

perpanjangan masa pembayaran yang harus dilakukan berdasarkan 

kesepakatan kedua belah pihak. Dalam hal ini langkah yang dilakukan 

oleh BPRS kotabumi yaitu dengan memberi keringanan berupa mengubah 

jangka waktu pembiayaan misalnya perpanjangan jangka waktu dari enam 

bulan menjadi satu tahun sehingga nasabah yang menunggak dalam 

pembayaran angsuran mempunyai waktu yang lama untuk mengembalikan 

pembayaran angsuran pembiayaan yang kurang lancar, jadwal pembayaran 

(tenggang waktu) jangka waktu pembiayaannya diperpanjang 

pembayarannya, ada nasabah yang mengambil pembiayaan Rp. 

50.000.000,- jangka waktu 36 bulan angsuran yang harus dibayar 

perbulanya Rp. 1. 460.000,- karena nasabah ini mengalami pembiayaan 

bermasalah dan sudah memasuki call III maka pihak bank melakukan 

tindakan resceduling dengan memperpanjang jangka waktu angsuran, 36 

kali menjadi 48 kali dengan angsuran Rp.1.350.000,-  dengan cara ini 

tentu saja jumlah angsuran pun semakin mengecil seiring dengan 

penambahan jumlah angsuran. Harapannya dapat menyehatkan kembali 

pembayaran kewajiban.52 

Dengan adanya beberapa maslah yang ada dapat diketahui bahwa 

langkah yang dilakukan oleh pihak bank dalam mengatasi terjadinya 

pembiayaan bermasalah dari yang mengalami call I sampai III, yang 

dilakukan oleh pihak bank ketika ada nasabah yang mengalami 

                                                             
52Rosa Idhola Nadia, wawancara, Adm. Pembiayaan BPRS Kotabumi, Tanggal 16 

November 2019. 



 
 

 
 

pembiayaan bermasalah yaitu dengan melakukan penagihan secara intensif 

dengan cara para account manager akan memantau saldo rekening 

tabungan nasabah, kemudian menghubungi pihak nasabah untuk 

mengingatkan pembayaran angsuran sebelum jatuh tempo. Kemudian 

pihak bank melakukan penagihan secara langsung dari waktu 1 sampai 5 

hari melewati waktu jatuh tempo. Ketika pihak bank sudah melakukan 

penagihan secara intensif, namun nasabah belum juga memenuhi 

kewajibannya, maka nasabah mengalami call 1 dan pihak bank akan 

menegur nasabah melalui telephon untuk memperingatkan bahwa telah 

jatuh tempo pembayaran angsurannya. Hal ini dilakukan setelah jatuh 

tempo (satu minggu), namun apabila nasabah masih belum memenuhi 

kewajibannya selama jangka waktu 11 hari kerja maka account manager 

akan menerbitkan SP II sampai SP III.  

Salah satu langkah antisipasi penanganan pembiayaan bermasalah 

adalah dengan menerbitkan surat tagihan pembiayaan. Ketika nasabah 

sudah mengalami call III maka pihak bank melakukan tindakan 

revitalisasi yaitu dengan cara melakukan resceduling. Hal ini sesuai 

dengan isi teori bagian bab II tentang upaya penanganan pembiayaan 

bermasalah yaitu: 

a. Rescheduling 

3) memperpanjang jangka waktu pembiayaan. Dalam hal ini nasabah 

diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu pembiayaan 

mislanya perpanjangan jangka waktu pembiayaan dari 6 bulan 



 
 

 
 

menjadi satu tahun sehingga nasabah mempunyai waktu yang lebih 

lama untuk mengembalikannya. 

4) Memperpanjang jangka waktu angsuran. Memperpanjang angsuran 

hampir sama dengan memperpanjangn jangka waktu pembiayaan. 

Dalam hal ini jangka waktu angsuran pembiayaannya diperpanjang 

pembayarannya pun misalnya dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini 

tentu saja jumlah angsuran pun menjadi  mengecil seiring dengan 

penambahan jumlah angsuran.53 

Ketika usaha nasabah masih bisa bertahan, maka pihak bank akan 

melakukan proses revitalisasi yaitu dengan cara melakukan resceduling, 

yaitu melakukan perubahan jadwal pembayaran angsuran nasabah atau 

jangka waktunya. Dalam hal ini nasabah diberikan keringanan dalam 

masalah jangka waktu pembiayaan, perpanjangan jangka waktu 

pembiayaan dari enam bulan menjadi satu tahun, sehingga nasabah 

mempunyai waktu yang lebih lama untuk mengembalikannya. 

Memperpanjang jangka waktu pembiayaan dalam hal ini nasabah 

diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu pembiayaan, dan 

memperpanjang jangka waktu angsuran. 

Dalam hal ini langkah yang dilakukan oleh BPRS kotabumi yaitu 

dengan memberi keringanan berupa mengubah jangka waktu pembiayaan, 

perpanjangan jangka waktu dari enam bulan menjadi satu tahun sehingga 

nasabah yang menunggak dalam pembayaran angsuran mempunyai waktu 

                                                             
53 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), 110-111. 



 
 

 
 

yang lama untuk mengembalikan pembayaran angsuran pembiayaan yang 

kurang lancar, jadwal pembayaran (tenggang waktu) jangka waktu 

pembiayaannya diperpanjang pembayarannya 36 kali menjadi 48 kali 

dengan cara ini tentu saja jumlah angsuran pun semakin mengecil seiring 

dengan penambahan jumlah angsuran. Harapannya dapat menyehatkan 

kembali pembayaran kewajiban. 

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa tindakan yang 

dilakukan bank dalam mengatasi pembiayaan bermasalah sudah sesuai 

dengan isi teori pada bagian bab II yaitu tentang penanganan pembiayaan 

bermasalah, yang didalam teori tersebut terdapat langkah-langakah 

penyelesaian pembiayaan bermasalah, tindakan yang dilakukan bank 

dengan cara melakukan penagihan secara insentif, memberi surat 

peringatan kepada nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah, 

kemudian melakukan resceduling dengan memperpanjang jangka waktu 

pembayaran



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang korelasi 

pekerjaan nasabah terhadap risiko pembiayaan bermasalah di bank 

syariah kotabumi tahun 2012-2018, dan berdasarkan pembahasan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan pekerjaan 

nasabah dengan pembiayaan macet, karena pekerjaan dan jumlah 

pendapatannya nasabah juga dapat mempengaruhi mampu atau 

tidaknya nasabah dalam membayar angsuran tepat waktu. Sampai saat 

ini masih ada nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah karena 

faktor ekonominya. Sejauh ini masih banyak nasabah yang membayar 

angsurannya tepat waktu, tetapi ada beberapa nasabah yang mengalami 

gagal bayar. Ada juga yang mengalami gagal bayar namun tetap 

mengangsur walapun terkadang tidak tepat waktu. 

2. Upaya yang dilakukan bank dalam mengatasi pembiayaan bermasalah 

yaitu dengan cara penagihan secara intensif, dilakukan dengan cara 

para account manager memantau saldo tabungan di rekening nasabah 

dan menghubungi nasabah untuk mengingatkan pembayaran angsuran 

sebelum jatuh tempo. Kemudian pemberian surat peringatan atau 

teguran, maka account manager akan menegur nasabah dengan 

menelphon nasabah tersebut agar segera melakukan pembayaran 

angsuran. Selanjutnya  proses revitalisasi, dengan cara melakukan 



 
 

 
 

resceduling, merupakan perubahan jadwal pembayaran angsuran atau 

jangka waktu. Memperpanjang jangka waktu angsuran dari 36 kali 

menjadi 48 kali. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan dari hasil 

penelitian, maka demi meningkatkan dan memperbaiki dalam pembiayaan 

bermasalah maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada para nasabah agar lebih mementingkan kewajiban 

angsurannya kepada pihak bank agar tidak menyebabkan pembiayaan 

macet. 

2. Kepada pihak bank, agar menggunakan analisis 5 C dalam 

menganalisis calon nasabah dan lebih hati-hati dalam penilaian 

karakter calon nasabah yang akan diberikan pembiayaan. 

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat menambah pengetahuan bagi 

penulis khususnya bagi masyarakat umum. Semoga Allah SWT 

melimpahkan rahmad dan selalu memberikan petunjuk bagi umatnya 

menuju kejalan yang benar. Penulis mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 
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